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RINCGKAZAY. Folikel ovarium mencapai kematangan melalui tingkatan fo-

likel »rimer, folikel sekunder, folikel tertier dan folikel de Graaf.

FSH belorjasams dengan IH merangsang pematangan folikel. Sel-sel gra-
malosa folikel yang matang mensekresikan estrogen. Menjelang ovulasi

sekresi IH mencapai tingkat yang tinggi. Setelah ovulasi corpus

luteun terbentuls pensekresikan progesteron.

Gangguan keseimbangan hormonal berkaitan erat dengan kelainan
anatomis ovariume Sistik ovarii kemungkinan besar disebabkan oleh ke-
kurangan sekresi IH pada saat ovulasi. Hipofungsi ovarium berhubungan
dengan gangguan sekresi gonadotropin atau gangguan respon ovarium ter—
hadap gonadotropine Hipoplasia ovaria congenitalis disebabkan oleh
gangguan fungsi endokrin organ reproduksi sejak lahir. Pada ovaritis
diduge tungsi ovarium sebagai kelenjar endokrin dan gometogenesis me-
ngalami gangguan sehubungan dengan selw-gel yang nengalani peradangane
Granulosa sel tumor mensekresikan estrogen secara tak normal, sedang-
kan corpus luteum persisten disebabkan oleh kegagalan sekresi zat lu=
teolitik PGF2 alfa dan progesteron terus disekresikan meskipun hewan
tidak bunting.

PONDAHULUAN

Upaya peningkatan produksi peternakan saat ini sedang giat-giat-
nya dilaksanakan di Indonesia. Akan tetapi upaya tersebut belum me-
mm jukkan hasil yang memuasksn, karena populasi ternak besar justeru
berkeocenderungan menurun yang disebabkan angka pemotongan dan kematian
melampuai angka kelahirane

Peningkatan angka pemotongan antara lain discbabkarn oleh kesadar
an masyarakat alkan gizi semakin meninggi dan daya beli terhadap daging
yang menbaik. Meekipun demikian konsumsi protein hewani masyarskat
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Indcnesia ternyata belum tercuiaupi. Widiakarya Pangan dan Gizi tahun
1978 nenetapkan bahwa kebutuhan protein penduduk Indonecsia adalah 46
g:c-a.m/ke.pita/hari dan diantaranys terdiri dari protein hewani sebanyak
12,5 gran/kapita/hari. Ditetapkan pula bahwa protein hewani terdiri
ates protein howani asal ternek sebanyak 5 gram/kapite/hari. Sedang=-
¥ar ncnurut Dircktorat Jenderal Peternakan (1983) penduduk Indonesia
baru menkonsumsi protein hewani sebanynk 6.2 gran/kapita/bhari atau
496 perscn dari kebutuhan dan protein hewani asal termak sebanyak
2425 gram/kapita/hari atau baru 45 persen dari kebutuhan.

Salah satu upaya penanggulangan masalah-masalah di atas adalah
usaha peringkaten angks kelahiran melalui inseminasi buatan, embrio
transfer dan porlussan penyebaran petcrnakane Sebagai prasarana pe-
nunjang dari usaha tersebut adalah latar belakang pengotehuan yang cu-
kup tentang aspek-aspek fisiologis reproduksi hewan ternak betina dan
kemmgkinan-remmegkinan gangguan yang dialaminya.

Ovarium merupakan salah satu bagian dari o.'.;-ga.n reproduksi hewan
betina yang peka terhadap berbagai gangguan. Toelihere et ale (1980)
melaporkan bahwa penycbab kogagalan reproduksi berdasarkan pemeriksaan
rektal pads sapi di lampung, Jawa Barat dan Jawa Tengah talum 1979/1980
seﬁagia‘.n besar verupa kelainan anatomis ovariun yang terdiri dari hipo-.
ﬂmgsi/hipopla.aia. ovarium 42.3 persen, COrpus lutém persisten 27.61
persen dan sistik ovarii O.73 porsen. Tahun 1980/1981 Toolihere ot als -
- (1981) melaporkan kasus hipofimgsi ovarium sebanyak 38.1 persem, corpus
luteun persisten 25 porsen dan sistik-ovarii 0.8 persen di Jawa Timury
Bali dan Nusa Teunggara Barate |
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ANATOMI DAN FISIOLOGI OVARIUM

Anatomi Ovarium

Ovarium terdapat sepamang dan tergantung pada ligamentum yang ku-
at di daerah lumbar dekat oviduct dan kedua cornua uteri dalam ruang
abdomen. Letaknya di ruang abdomen beragam tergantung pada jenis he-
wan, umxr dan keadaan reproduksi hewan (Cole dan Cupps, 1969). Jarak
rata~rata antara.ovarium dan vulva 50 - 55 om (Sisson dan Grossman,
1963).

Ukuran ovarium berkisar antara 3e¢5 = 4.0 om dengan tebal 1.5 -
2.5 om dan beratnya kira~kira 15 - 20 gram (Asdell, 1968). Bentuk
ovarium beragam tergantung jenis hewan dan tingkat siklus berahie Pa~
da hewan yang polytocous seperti kucing, babi dan anjing ovariummya
berbentuk seperti bush angzur. Pada hewan yang monotocous seperti sa-
Pi, kuda dan biri-biri berbentuk oval kecuali bila ada corpus luteum
(McDonald, 1980)e Bentuk anatomis ovarium pada berbagai jenis hewan

betina dewasa dapat disimak pada Tabel 1.

Tinjauan Histologis Ovarium
Secara histologis ovarium terdiri dari medulla dan cortex yang

dikelilingi oleh epitel kecambahe Medulla ovarii terdiri dari jaring-
an ikat fibro-elastik yang tidak teratur, sistem syaraf dan pembuluh =
darah yang memasuki ovarium melalui hilus (pertautan antara ovarium
dan mesovarium). Arteria tersusun dalam bentuk yang definitif. Cor=
tex mengandung folikel-folikel ovarii, bakat~bakainya dan hasil akhir
perkembangann&a. Cortex merupakan tempat pembentukan ovum dan hormon.
Jaringan ikat ocortex menéa.nd.ung banyalk fibro-blast; beberapa collagen

dan serabut~serabut retiluler, bulub-buluh darah,; limfe, syaraf dan
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Tabel 1¢ Anatomi Perbandingan Ovarium pada Ternak Betina

Dewasa
Jenig Hewau
Ozrzan
Sapi - Domba Babi Xuds
IVARIUW
Jentuk lonjong lonjong soporti berbentuk
setangkai ginjal, de~
anggur ngan fossa
ovulatoris
Irat 1 ovarium
! ram) 10 - 20 3 -4 3-7 40 - 80
FIIIKEL de
GUAF MATANG
Jinlah 1-2 1 -4 10 - 25 1 -2
Idameter (mm) 12 - 19 5« 10 § - 12 25 - 70
Oarium yang pa~
Ing aktif kanan kanan kiri kiri
CRPUS ILUTEUM
LNG MATANG
Baatuk bundar atau bundar atau  bundar sepérti bu-
lonjong lonjong atau lon- ah per
Jong
Mameter (mm) 20 - 25 9 10 =15 10 = 25
Tguran terbesar
dioapai (hari so-
Yelum ovulasi) 10 7~9 14 14
Mlai regressi
(kari sesudah .
ovulasi) 14 - 15 12 - 14 13 17

Ukaran-ukuran dalam tabel ini adalah rata~rata dan berbeda menurut
‘umur, bangsa, paritas (berapa kali beranak), tingkatan makanan dan
siklus reproduksi,.

Sumber : Hafez, 1968.
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mwerabut-=serabut otot licin. Sel=sel jaringan ikat dekat permukaman ter—
| susun sejajar dengan permukaan ovarium dan agek sedikit lebih padat
yang dikenal sebagai tunika albuginea. Pada permukaan ovarium terdapat
pelapis datar yang disebut epitel kecambah atau germinal epitelium

(Hatez, 1968).

Aktivitas Fisiologis Ovarium

Perkembangan iolilsel mencapai kema,ta.ngén melalui tingkatan folikel
primer, folikel sekunder, folikel tertier dan folikel de Graaf (folikel
matang)e

Folikel primer mengandung satu bakat sel telur yang pada fase ini
dinamakan oogonium dan selapis sel folikel kecil. Ilapisan tebal yang
terdiri dar:. folikel-folikel ini berloummpul di bawah tunika albuginea
(Hafez, 1968).

Folikel sekunder berkembang ke aralh pusat stroma cortex sewaktiu
kelompok sel-sel folikuler memperbanyak diri membentuk suatu lapisan
miltiseluler sekeliling vitellus. Pada tahap ini terbentuk sel-sel ‘
folikuler. Folikel sekunder lebih besar karena sel-sel gramilosanya
lebih banyak. Folikel sekumder juga terletak agak jauh dari permukaan
ovariume Ovum mempunysi peumbungkus tipis yang disebut membran a
vitalline (Partodihardjo, 1982).

Folikel tertier timbul sewaktu sel-sel pada lapisan folik:_:.ler me--
‘misahkan diri untuk membentuk tepian suatu rongga yang dinamakan anthe
rum. Ke dalam anthrum ini oogonium menjendole. Rongga ini dibatasi
oleh lapisan sel-sél folikuler yang secara umum dikenal sebagai membra—
na gramilosa dan diisi oleh suatu cairan jernih, liquor foliculi, yang

kaya akan protein dan estrogen (Hafez, 1968).
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Menurut Partodihardjo (1982) perubahan folikel tertier menjadi
folikel de Graaf cenderung disebut sebagal proses pemasakan, sebab fo-
likel tertier dan folikel de Graaf hanya berbeda dalam ukuran besarnyae.

Pada sapi dan kuda, 1 folikel biasanya berkembang lebih cepat dari
yang lain, sehingga pade setiap estrus hanya satu ovum yang dilepaskan.
Folikel solebihnya mungolami regresi dan atretik. Pada babi 10 - 25
folikel matang pada setia,ia estruse Pada domba 1 -~ 3 folikel matang
pada seAtia.p estrus, tergantung pada bangsa, umur dan stadium musim ke-
lamin (Hafez, 1968).

Setelah terjadi ovulasi rongga folikel diisi oleh darah dan limfe
membentuk corpus haemorrhagiocum. Membrana granulosa melipat dan sel=-
sel granulosa yang hipertropi membentuk tali yang membentang secara
radial dari perifer ke sontral rongga. Sel-sel theca interna dengan
pembulub~pembuluh darabnya kemudian memasulcd rongga ini. |

Corpus luteum terbentuk dari sel-sel granulosa dan sel yang ber—
aaal dari theca. Sel-sel granulosa ini terlihat hipertropi pada ta.ha.p-.
tahap awal perkembangannya (Colo dan Cupps, 1969).

Hafez (1968) monguraikean bahwa jika jak terjadi fertilisasi maka
oorpus luteum akan mengalami regresi yang memmngkinkan folikel—~folikal
yang lain monjadi matang. Regresi corpus luteum dimulai pada hari ke
14 sampai ke-15 sesudah estrus dan berlangsung secara cepate Ukuran
besarnya mmgkin hanya tinggal separuh ukuran normal dalam waktu 36
jam (Hafez, 1968).



HORMOW REPRODUKSI PADA OVARTUM

Hormon reproduksi yang beokerja pada ovarium adalah Iuteinizing
Hormone (IH) dan Folliocle Stimulating Hormone (FSH) yang tergolong
hormon gonadotropir dan dihasilkan oleh kelenjar hipofisa anterior.
Sedangkan hormon estrogon dan progesteron adalah hormon yang dihasile
kan dan bekerja terhadap ovarium., Prostaglandin tergolong hormon lo—
kal (McDonald, 198C). Prostaglandin ¥, alfa bekerja dalam proses re-
gresi oorpus luteurn.

Dalam keadsan normal stimulasi hormon-hormon gonadal pada ovari-
um mengakibatkan pertumbuhan folikel, pematangen oocyte dalam folikel
ovarium, sekresi estrogen oleh komponen seluler folikel, ovulasi, pem-
bentukan corpus luteum dan sekresi progestoron olch corpus luteum.

| FSH bekorja pada tahap awal pcrkombangan folikel dan dibutuhkan
untuk pembentulan anthrum folikel. Lebih penting lagi, mmgkin FSH bo-
'kerjasama dengan estrogen membentuk roseptor IH dan reseptor FSH pada
gel ganulosa folikel | (Richards dan Midgley dalam Kaltenbach dan Dunng
1980), Tedus hormon gonadotropin, FSH dan IH, merangsang folikol ova~
rium untuk mensekresiken estrogen. Roberts (1971) menyatakan bahwa
sokresi FSH dihambat olch progesteron dari ocorpus luteum, testosteron
dari sel-sel interstitial atau olch cstrogon dari sel-sel dan cairan
folilmler. Akbar, Reichert, Dunn, Kaltonbach dan Niswender (1974) men-
dapatkan harga rata~rata kadar FSI 66 ng/ml selama fase folikuler dan
fase luteal dan rate~rata 78 ng/ml di dalam serum.

Betrogen disckresikan oleh sel-sel granulosa folikel de Graaf,
yang menimbulkan gejala klinik dan gejala syaraf kelakuan berahi pada

hewan-hewan piara (Robertsy; 1971). Hormon ini juga bortangsung jawab
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atas timbulnya sifat-sifat kelamin selkunder pada hewan bcotina, meng-
goxrtak pe:tumbuhan sistem saluran kelenjar mammae, mompengaruhi depo-
gisi dan distribusi lemalr tubuh dan mempercepat oséifika.si opifise
tula._ng-—tulang tubuhe Monjelang waktu ovulasi konsentrasi hormon ini
mencapai suatu tingkatan yang cukup tinggi untuk monelan produksi FSH
dan dengan polepasan IH menyobabkan terjadinya ovulasi (Cole dan Cupps,
1969) .

Hansel dan iicTntee (1977) monyatakan bahwa kadar estrogen r.r;ening-
gi dua kali selama siklus berahi'Menjnggi yang pertama menmunjukkan
pertumbubhan folikel tertentu di akhir siklus dan yang kedua menunjuk-
kan pertumbuhan folikel di awal siklus berikutnya. Kadar estrogen me-
ninggi di akhir estrus menandakan adanya folikel yang akan berovulasi
dan mgp_ghasilkan umpan balik terhadap peningkatan IH sebelum ovulasi.
Level és‘brogen yang tinggi pada kesompatan kedua menurun seiring de—
ngan peningkatan progestron. Konsontrasi estrogen dalam plasma kurang
dari 10 pg/ml sebelum berehi dan mencapai 15 - 25 pg/ml pada saat be-
rehi (Hendrioks, Dickey dan Hill, 1971). |

m bekerjasama dengan FSH dalam pematangan folikel dan pelepasan
egtrogen. Setelah folikel matang, IH menyebabkan ovulasi dengan meng-
gertak pémeca.ha.n d.:mch.ng folikel dan pelepasan ovum. Hansel dan
McBnteo (1977) menyatolmn bahwa knder IH dalen plaema sebelun ovalasi
mencapai tingkat paling tinggi di awal estrus dan berlangsung selama
6 - 8 jam. Pada sapi kadar IH ini mencapai 10 - 50 ng/nl.

Setelah tcrjadi ovulasi, sel granula akan membentuk sel luteal
corpus luteum. Porubshan dari sel iutea.l menjadi sel luteal ini meru=-
m akibat kerja hormon IH., Sel luteé,l corpus luteunm berfungsi men-

sekresikan progesteron yang bekerja mempersiapkan uterus untuk moneri-
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ma inplantasizygote dan selanjutnysa memelihara kebuntingane.
Kodar progesteron dalam plasma meningkat dari 643 ng/ml pada per-
milaan estrus menjadi 13.7 ng/ml pada hari ke=15, menurun kembali men-
jadi 5¢8 ng/ml di solitar hari ke-17 dan 40 ng/ml menjelang siklus

berikutnya (Garverick, Erb dan Callahan, 1970).
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Gambar 1. Xodar Progesteron, Estradiol dan IH
' dalanm Plasma Darah Perifer Selams
Siklus Berahi.

"Sumber : Hansel dan McIntee; 1977.

Apabila tidak terjadi kebuntingan maka ocorpus luteum akan mengalami
regresi di bawah pengaruh zat loteolitik prostaglandin F2 alfas Pro-
gesteron alkan memurun, FSH alan kembali bekerja terhadap folikel-folikel

ovarium yang lain untuk langsung siklus berahi berikutnya. Harris dan
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Wyngarden dalam McDonald (1980) menyatakan bahwa PGF2 alfa menyebabkan
luteolisis dengan menkonstriksikan pembuluh~pecmbuluh darah utero—ova~

Trica yang menyebabkan ischemia dan matinya sel-sel luteals

PATOLOGI ANATOMI OVARIUM

Sistik Ovarii

Sistik ovarii pada sapi dapat dibedalmn monjadi tiga bentuk yai-
tu sistik atau degenernsi sistik folikcl de Graaf, sistik luteal dan
sistik corpura lutea.

Beberapa peneliti beranggapan bahwa sistik corpora lutea tidak
mengganggu siklus berahi (Roberts, 1971). Dalam tulisan ini yang di-
maksud dengan sistik ovarii adalah sistik folikel dan sistik luteals

Selenjutnya Roberts (1971) menguraikan bahwa sistik folikel meru~
pakan folikel yang tidak berovulasi dan tertahan di ovarium selama 10
hari atau lebih, berdiamcter lebih dari 2.5 om, ditandai dengan adanya
nymphomania atau tidak berahi sama sekali. Sistik luteal juga merupa~
kan folikel yang tidak berovulasi, diametor lebih dari 245 com, gebagi-
an mengalami luteinasi, bertahan éa.la.m jangka yong lama dan goringienli
ditandai dengan tidak adanyn borahi.

Faktor yang didugan kuat sebagai pcmyebab sistik ovarii adalah ko-
@gala.n hipofisa untuk melepaskan IH yang cukup untuk ovulasi dan per-
kembangan oorpus luteun, moskipun mekanisme terjadinya belum diketahui
socara pasti. Duganan adanye defisiensi IH itu timbul karena pemberian
1H pada penderita sistik ovarii nomberikan efek kuratif yang baik.

Erb dan kerebat kerjanya menyatakan bahwa kemmgkinan penyebab

sistik ovarii spontan adalah s
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1e Kelebihan FSE sehingga menyebabkan rangsangan berlebihan terhadap
pertumbuban folikel (Irb, Surve, Callahan, Randel dan Garveriok,
1971).
2. Kekurangan IH dari hipofisa anterior untuk menginduksi ovulasi

(Exb et al., 1571), |
3¢ Kegagalan parsicl mekarism2 kontrol pelepasan I dari hipofisa

(BErb, Monk, Callahan dan Mollett, 1973).

Penanggulangan sistik ovarii seyogyanya diarabhkan kepada pemben-—
tukan corpus luteum yang berfungéi normal dengan pemecahan siste, di-
ulang bilamana perlu, penyuntikan preparat IH atau pencegahan pelepas—
an IH sevara terus-menerus dengan penyuntikan progesteron (Robert,
1971).

Seguin, Convey dan Oxender (1976) membuktikan bahwa penyuntikan
GnRH dosis tunggal antara 50 = 250 ug secara intramskular memberikan
hasil yang baike Begitu juga penyuntikan Human Chorionic Gonadotropin
(HCG) 10 000 IU dosis tunggal secara intramuskular memberikan efek ku-
ratif yang baik.

Usaha penanggulangan sistik ovarii hendaknya memperhatikan berba-
gai falkctor, seperti keamanan bagi hewan pende:éita., faktor ketersediaan
preparat hormonal dan faktor ekonomis. Masing-masing cara penanggu-—
langan memiliki kelebihan dan kekurangan.

Penanggulangmn cengan pemecahan siste secara manual, seringkali
menimbulkan trauma pada ovarium yang mengakibatkan kemajiran permanen.
Meskipun praktis dan murah, cara ini hendaknya merupakan pilihan ter-
eXhir,

Pemakaian preparat hormonal seringkali tidak ekonomis karena

barganya yang mahal dan tidak terjangkau oleh peternak kecil. Disame
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ping itu beberapa preparat hormonal darat menimhﬂl:an neaksi ana.phy-
lactic pada hewan penderita. Dibandingkan dengan HCG, pemakaian GnEH
lebih menguntunglan dari segi keamenammya bagi nenderitae. Molekul
OGnRH lebil. irecil ukurannya, seiinger tidak nerangsang reaksi kekebalan
tubuh seperti- yanz sering terjadi pads pemakaian HCG atau IH (Kesler

dan Garverick, 1932).

Hipofungsi Ovariun

Hipofungsi ovarium adalah suatu keadaan dimana ovarium mengalami
perurunan fungsinya dari normal, dapat mmoul pada saat yang beragam,
sering terjadi pada sapi dara menjelang pubertas dan sapi dewasa pur-
tus é,tau setelah inseminasi ‘ba,p:. tak terjadi konsepsi.

 Ovarium yang mengalami hipofungsi berbentuk agak bulaty; rata, li-~
oin dan agek kecil dibandingkan dengan normal. Toelihere (1981) menya—
$aken bahwa berbagai gangeuan post—partum seperti retensio secundinae,
' diskokis, paresis purpuralis, ketosis, mastitis dan kelahiran kembar
dapat menyebabkan penundaan berahi.

Nara, Djojosoedarmo; Toelihere; Adnan dan Nasoetion (1972) menya~
takan bahwa anestrus karena hipofungsi disebabkan olch keadasn gizi
yang buruk dari sapi yong bersangkutan. Pada sapi-sapi yang demikian
pengobatan umumnya kurang bermanfanst sebelum gizinye diperbaikie

Akctivitas ovarium secara tidak langsung tertekan oleh penyalkd t-

" penyakit yang menimbullan kelemahan kronis dah keadaan yang demikian
peringkali penyebatnyn tidak terlihat terutama pada kasus—kasus yang
sporadis. Iaing (1979) memberilean kemngkinan fasciolasis’pada sapi

mexwuRiKBN Donyebab terjadinya hipofumgsi ovarium.
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Penanggulangan hipofungsi Qva.rium berdasarkan penycbab terjadinya
adalah dengan memperbaiki cara pengelolaan, terutama memperbaiki makan-—
any gizi dan kondisi tubuh hewan. Menurut Asdell (1968) hipofungsi pa~
da sapi dapat dikembalikan ke keadaan normal apabila kualitas dan kuan-
titae makanan diperbaiki. Makanan yang diberikan hcendaknyan berkadar
protein tinggi serté, mengandung mineral yang cukup memadai, terutama
fosfor. '

Berdasarkan adanya gejala anestrus, dapat d.iata.s:i. dengan pemberian
gonadotropin untuk menggertak pematangan folikel dan ovulasie Dapat
pula diberikan progesteron untuk memberikan pengaruh umpan balik terha-
dap gonadotripine

Hipoplasia Ovaria Congenitalis

Hipoplasia ovaria congenitalis adalah keadaan dimana ovarium tidak
pernah berkembang sejak hewan lahir yang dapat terjadi monolateral atau
bilateral. Hewan betina dengan hipoplasis yang monolateral dapat mem—-
perlihatkan sik;us berahi yang normal, tetapi sebailmya tidak diternak-
kan karena bersifat menurun. Pada hipoplasia bilateral hewan yang ber—
ha.ngimtan steril (Toelihere, 1981).

Hipoplasia ovaria discbabkan olch gen autosomala yang bersifat re—
sesif dengan penetrasi yang tidak lengkap pada homozygot~homozygotnyae
Gen ini mempengaruhi sapi betina dan sapi jantan dalam perbandingan
yang sama. Ovarium yang terkena mengalami hipoplasia secara parsial
atau total (Robert, 1971). |

| Ovarium yang menderita hipoplasia biasanya keoil, epitel benih
permukaannys sedikit atau tidak ada sama sekali. Pada hewan betina

muda ovarium yang menderita berbentuk sangat keoil éehingga, sukar dira~
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ba, dapat hanya berupa jendolan tipis, sempit dan berkonsistensi keras.
Pada kasus-~kasus ya.hg lebih hebat ovarium berupa pita yang sedikit me-—
nebal pada bagian kranial dari ligamentum penggantung ovarium (Partodi-
hard jo, 1982). |

Pada sapi yang menderita hipoplasia bilateral secara total, sapi
dara menyerupai sapi jantan dongan tungkai yang panjang, polvis yang
sempit, ambing tidak borkembang dengan puting kecilg uterus kocil dan
keras. Pada koadaan ini pemberian gonadotropin atau estrogen tidak ada

gunanya (Roberts, 1971).
dmitis

Peradangan pada ovarium (ovaritis) yang torjadi sccara tunggal ja=
rang ditemukan pada tornake. Pada sapi pernah d;'.tenmkan poradangan dan
perlekatan antara kantong ovarium dan ovariumy, yang sering didiagnosa
sebagai salpingitis bukan ovaritis. Kejadian ini menimbulkan abses pe~
da tubo-ovarian yang menyebatkan kerusakan total ovarium (Williams,
1950).

Roberts (1971) menyatakan bahwa peradangan atau infeksi pada ova-
rium dapat terjadi karena m, infeksi dari uterus yang merambat me-
lalui saluran telur atau perluasan melalui dinding uterus yang menim-
bulkan péritonitis dan perimetritis. Trauma sering terjadi akibat pe-
nangsnan atau pemijitan ovarium.

Sapi yang menderita ovaritis bilateral dianjurkan untuk dipotong.
Meslcipun peradangan hanya bersifat umilateral biasanya tidak ada harap-
an untuk disembuhkan. Usaha penyembuhan peradangan pada ovarium menu-
rut pengalaman tidak pernah memberikan hasil yeng momuaskan (Gibbons,
1963).
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Tumor Cvariusz

Berbagai bentuk tumor dapat terjadi dan pernah dilaporkan dikete-
mukan di ovarium. Akan tetapi menurut Roberts (1971) dan menurut
Moniux yeng dilutip ole: Kanagawa, Kawatay Nakao, Sung (1964) kejadian
granulosa sel tumer »adzs ovarium relatif lebih sering terjadi pada
hewan ternalr. Dei.zan dzscr pertimbangan itu maka gamzlosa sel tumor
m diuraikan seczre terinci.

Granulosa sel tumer Derasal dori stratum granulosum folikel atau
sel-sel yang dapat membentuk jaringan tersebut (Smith, Jones dan Hunt,
1972). Tumor ini sering ditemukan pada sapi dan m, ja.ra.ng pada an-
jing dan babi. Sering terjadi pada sapi yang tua, meskipun kadang-ka~
dang ditemukan pada hewar yang berumur kurang dari empat talun atau
bahken ansk sapi. Pada kuda sering ditemukan peda umur tujuh sampai
16 tahun, rata-rats sembilan tahun. Pada hewan piara lain terutama ter-
jadi pada usia karker (cancer age). Tidak terdapat predileksi ras pada
masing-masing jenis hewar (Moulton, 1978).

Secara makroskopis,; seperti yang diuraikan oleh Monlux dan Monlux
(1972), tumor 1:i memiliki diameter 10 sampai 20 om, bahken yang lebih
besar pernah ditemikane Tamnr ini memiliki kapsul fibrosa yang tebal,
menonjol dan meliptui keseluruhan ovamniim. Jika disayat terlihat bahwa
pertumbuhannya disekat oleh pita fibrosa yang tebal menjadl lobuli yang
berbentuk siste berisi cairan seperti air yang berwarna merah.‘

Meskipun garulosa sel tumor berukuran besar, destruktif dan nampak—
nya bersifat malignant, ekan tetapi jarang bermetastase ke jaringan la~

ine -
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Smith et als (1972) menyatalan bahwa tumor ini menghasilkan hor-
mon estrogene. Pada sapi dihasilkannya estrogen ini menyebabkan relak-
sasi ligamentum sacro-iscrhiadicum, terlihat seperti bunting tua, atau
lebih parah lagi timbul nymphomania.

Secara mikroskopis tumor ini terdiri dari sel-sel polihedral bew
sar dengen inti yang kecil, terletak di tangah dan memiliki banyak si-
toplasma. Sel-sel tumor memiliki persamaan dengan sel-sel granulosae
Pada bagian—bagian tertentu sel-sel ini tersusun dalam jumlah banyak
tanpa pols pertumbuban yang jelas. Pada bagian—~bagian sel bersusun di
sekitar suatu ruang yang penubh dengan cairan atau membentuk rosetiae
Seringkali daerah nekrosa yang luas ditemukan dalam tumor dan daerah
ini bersama~sama dengan jaringan ikat stroam yang vescular membentuk
siste yang besar dan torsebar pada semua bagian ovarium (Monlux dan
Monlux, 1972).

Corpus luteum Persisten

Cdrpu.s luteum persisten adalah keadaan dimana corpus luteum tidak
mengalami regresi, sedangkan hewan tersebut tidak btmtﬁng. Corpus
luteum tidak mengalami regresi, malta hormon pmgestémn totap dihasil-
kan yang mengslibatkan terhentinya siklus berahi. | |

Tertahammya oorpus luteum seringkali terjadi karena adanya penya.-
kit-penyakit atau pengembangan pada u‘berus. sepertii pyometra, maserasi
foetus, mucometra, mumifikasi foetus dan penyakit-penyakit lainnya
(Roberts, 1971). ' |

Pada palpasi rektal corpus luteum dapat dirasakan berupa benjolan
pada permikaan ovarium yang konsistensinya kenyal dan dapat dibedakan

dengan konsistensi folikel matang yang berfluktuasi (Toelihefe, 1981).
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Penyingkiran corpus luteun persisten dajst qilakukan dengan dua
cara yaitu dengan cara manual melalui rektum 2ay, dengan penyuntikan
preparat hormonal, Cara manual merupakan cars, vans praktis dan seder—
hana, namun penggunamnya harus sejarang mmgkin, Adhesi pada ovarium
 karena manipulasi yang kasar adalah sebab umus dari kemajiran permanen
(Dawson, 1961). ‘

. Corpus luteum persisten dapa’ dengar muday, beregresi sesudah pe-
mntﬁcan prostaglandin F2 alfz intrautorin &tau preparat analognya
secara intramaskular seperti pada penyerentakan berahi. Penyingkiran
‘cbrpus luteum persisten dengan penyuntikan PGF,) alfa umumnya aken di-
sﬁ:ml oleh gejalé—geja.la. berahi dua sampai tujuh hari pada 50 sampai 80
persen'pe‘nderita., dengan angka konsepei sebesai 25 -~ 80 persen (Toeli~
here, 1981). '

PEMBAHASAN

Di.antara berbagai kelainan anatomis ovarium yang diketengahken
dalam -!;ul:.sa.n ini, sistik ovarii merupakan kelajnan anatomis yang pa~
ling banyak mendaj:a'b perhatian dari para peneliti, Sedangkan kelainan
| anatomis ovarium lainnyas masih kurang mendapat perhatian dan masih ja~
rang diteliti, terutama keterkaitanmnya dengan aktivitas hormon-hormon
reproduks:n. individu yang terkena secara keseluruhan, Perbodaan perha-
tian dan frekuensi penelitian ‘ini berbubungen dengan sering atau tidak-
nye kasus tersebut ditemukan dan tingkat kerugian okonomis yang ditim-

Meba.nlsme pembentukan sistik ovarii belum diketahui secara pasti.

Alan -betapl dari penelitian yang pernah dilakitkan pads ummnys mempers
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kuat dugaan bahwa terjadinya sistik ovarii d.iseba,bkan oleh kekurangan
hormon LI pada saat ovulasi seharusnya terjadi. Kekurangan IH ini
berhubungan dengan estrogen dan progesteron. Tonsontrasi IH dalam
Plasma penderita sistik ovarii beragam tingginya, akan tetapi konsen-
tresi yang moncapei ledih besar dari 3 ng/ml tidak diketemimn (Kes-
ler, Garverick, Caudle, ITlmore, Younguuist dan Bierschwal, 1980).
Sedangian scbelurnys, Kesler dan kerabat kerjanya telah mendapatimn
konsentrasi IH yang berkisar antere 3.0 sampai 5.0 ng/ml untuk merang—
sang luteinasi sistik ovarii dan memulai siklus berahie.

Hansel dan MoEntee (1977) menyatakan bahwa pemborian estrogen pa~
-da sapi disaat kadar estrogen rendah akan meiigakiba.tka,n pelepasan IH
yang tidak mengukuri untuk ovulasi dan menyebabken sistik ovarii.

Sapi yang mendoritz sistik ovarii memiliki nilai wate~rats progos~
teron darah 4 ng/ml (2 - 22 ng/ml), lebih rendah dari sapi berahi nor—
mal, dimana rata-rata progesteron dalam darah adalah 8 ng/ml (Vande-
plassche, 1932). _

Pemberian preparat hormonal pada penderita si‘stik ovarii dimaksud-
kan untuk mengembalikan keseimbangan hormonal yang terganggue P@Mri-
an IH dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan IR dimaksudkan wmtuk meme-
nuhi kebutuhar IH dan akan mengembalikan fungsi normal ovarii. Begitu
juga pemborian HOG, karena efek biologis HCG hampir sama dengan LHe

Pemberian GnRH merangsang pelepasan IH oleh hipofisas Kesler dan
Garveriock (1982) menganjurkan pemakaian GnRH wmtuk pengébatan sistik
ovariiy; karena sekitar 80 persen kembali berahi dalam 21 hé.ri setelah
pemberian GnRH, dengan angka konsepsi 40 -~ 50 persen. Disampihg itu

CnRH tidak menyebabkan rangsangan terhsdap reaksi kekebala.n tubuhe
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Teori rebound~effect (efek balik) mondasari pemberian progesteron
pada penderita sistik ovarii. Progesteron akan menghambat hipofisa un-
tuk mensckresikan gonadotropin untuk sementara walctue Dengan demikian
akan terjadi penumpukan gonadotropine Xotika pengaruh progesteron meng-
hilang maka gonadotropin dilepaskan dalam jumlah yang cukup banyak dan
merangsang ovarium kembali normals

Teori rebound-effect ini jusa mendasari pemberian progesteron pada
kasus hipofumgsi ovarium, dimana ovarium berkurang fungsi fisiologismya
karena gonadotropin tak cukup disekresikan untuk perkembangan folikel.

Disamping gangguan pada sekresi gonadotropin, kemmgkinan lain
Yyang menyebabkan terjadinya hipofungsi ovarium adalah gangguan pada ova~
rium itu sendiri. Gombe dan Hansel (1973) telah membuktikan bahwa fal=
" tor yang bermutu rendah tidak berpengaruh terhadap hipofisa anterior
' melairilmn mempengaruhi ovarium secara langsunge Dengan kata laing da-

lam keadaan makanan bermutu rendah IH yang beredar dalam darah tetap
tinggi, almn tetapi kemampuan jaringan ovarium untuk berespon terhgdap
© IH menurune

Dari pengamatan secara klinis ataupun palpasi rektal, nampaknya
sama sekali tak pernah terjadi aktivitas hormonal pada organ~organ Ie-
pmdﬁksi hewan yang mengalami hipoplasia ovarii ocongenitalise.

Kasus ovaritis jarang ditomukan pada hewan ternak. Usaha penang-
gulangan torhadap ovaritis tidak pernah memberikan hasil yang baik,
sehinggn hewan yang terkcna biasanya langsung diafkire Belum pernah
dilaporkan hasil penelitian tentang hubungan antara ovaritis dan akti-
vitas hormonal yang menyertainya. Akan tetapi diduga ba.hwa sol-sel
granulosa yang mengalami peradangan akan kehilangan fungsinya dan sek=-

resi hormonnya terhenti.
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Pada kejadian granulosa sel tumor ovarium dapat dipastikan bahwa
kadar hormbmn estrogon meninggi dibandingkan dengan normal. Ini terja-
di karena scl-sel granulosa berfroliferasi secara berlebihan dan aktif
mensekresiitan ostrogen. Xadar estrogen yang tinggi terlihat secara
klinis berupa gejalo nymphoronia dan reloksasi ligamentum sacro-ischia~
dicume Nilai kadar estrognm dalan darah penderita tumor ini belum per—
nah ditentukan secara kumntitatif.

Corpus suteum persisten mconycbabkan torhambatnya pematangan foli-
kel, tidak terjadinya ovulasi dan siklus berahi terganggue. Gangguan
ini d.isebé,bkan oleh adanya sckresi progesteron oleh oorpus luteum yang-
tertahan torsebuts Kadar hormon progesteron pada penderita corpus lu-

toum porsisten juga belum permah ditentultan secara kuantitatif.

XESTMPULAN

Dalam keadaan normal ovarium dipengaruhi oleh FSH dan 1E untuk
porkembangan dan pematangan folilel. Sel granulosa folikel yang matang
mansekresikan estrogen yang menimbulkan gejala~gejala berahi. Setelah
ovulasi akan terbentuk corpus luteum yang sel—selnya menseckresikan pro-—
gesteron. Jika terjadi kebtuntingen maka corpus luteum akan tetap ber-
tahan dan terus mensckresikan progesteron untuk merawat kebtmtingah.
Apabila tak terjadi kcbuniinger mokn corpus luteum akan mengalami Te-
gresi yang dipengaruhi olel zat-zat luteolitik prostaglandin F, alfa.

Secara keseluruhan, keleinan cnatomis ovarium 'berimita.n éra:b do—
ngan gangguan sekresi hormon. KXelainan a.m*.tomié ovarium akan menime
bulkan penyimpangan sekresi hormon, atau se‘ba.lﬂmya ga,ngguan sekresi

hormon akan menimbulkan kelainan antomis ovariums
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Sistik ovarii kejaldiannya disertai oleh kadar IH yang rendah, es-
trogen yang tinggi dan progesteron yang rendah dibandingkan dengan
normal.

Hipofungsi ovarium terjadi berkaitan dengan gangguan sekresi go-—
nadotropin atau berkurangnya kenampuan respon ovarium terhadap gonado—
trdpin.'

Hipoplasia ovarii congenitalis merupakan gangguan genetis pada
termak sapi yang nmengekibatkan organ reproduksi menjadi infantile. Pa~
' da kasus ini aktivitas endokrin organ reproduksi sama sekali tak terja-
di sejak hewan lahir,.

Pada granulosa sel tumor disekresikan estrogen; sedangkan pada
corpus luteunm persisten diseckresikan progesteron secara tak normal. Ke-
dua kejadian ini memgganggu siklus berahi,

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang kelainan anatomis
ovarium, terutama keadaan hormonal secara kuantitatif pada kejadian hi-
poplasia congenitalisy; ovaritis, granulosa sel tumor, hipofungsi ovarium
dan corpus luteum persisten. Pengetabuan tentang kadar hormonal dari
ice]aina.n anotomis ovarium akan lebih memastikan langkah yang semestinya

diambil untuk penanggulangarmya secara efektif dan efisien.
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